BAB 111

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1.  Kedudukan dan Koordinasi

Selama melakukan kerja magang di Universitas Multimedia Nusantara, berikut ini

adalah informasi mengenai alur kedudukan dan koordinasi.

1. Kedudukan
Kedudukan penulis di sini adalah seorang Promotion & Public Relations
Department di marketing UMN, dalam posisi ini penulis merancang atau
membuat desain-desain promosi untuk mendukung agar lulusan SMA
tertarik masuk UMN. Di bawah arahan Pak Steve, penulis merancang 4+1
proyek (4 proyek yang diminta oleh pembimbing lapangan) dan 1 proyek
yang dikerjakan sendiri dalam bentuk 3D).

2. Koordinasi
Alur koordinasi selama penulis melaksanakan magang di Marketing

Universitas Multimedia Nusantara adalah sebagai berikut:

REVISI
[PEMBIMBING LAPANGAN]| [PENULIS]

Gambar 3.1. Alur Koordinasi
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3.2.

Tugas yang Dilakukan Selama Magang

Tugas-tugas yang dilakukan selama magang:

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan yang Dilakukan Selama Magang

Minggu | Tanggal Perancangan | Keterangan

1 22-26 Maret 2021 Stiker Perancangan stiker
menggunakan metode
3D dan Adobe
[lustrator.

2 29 Maret-1 April 2021 | Pena Perancangan pena
menggunakan metode
3D dengan aplikasi 3Ds
Max.

3 5-9 April 2021 Stiker 3D Perancangan
menggunakan metode
3D, namun tidak
kunjung terealisasikan.

4 12-16 April 2021 Perancangan | Perancangan beralih

spanduk dan | menggunakan
tempat cuci | kombinasi Adobe
tangan. [llustrator dan Adobe
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Photoshop. Mulai
merancang laporan

kerja magang.

19-23 April 2021

Perancangan
spanduk dan
tempat cuci

tangan.

Perancangan beralih
menggunakan
kombinasi Adobe
[llustrator dan Adobe

Photoshop.

26-30 April 2021

PIN

Perancangan

menggunakan aplikasi
Adobe Illustrator dan
sebagian menggunakan
Adobe Photoshop untuk
mencari sumber yang
berhubungan  dengan

mahasiswa UMN.

3-7 Mei 2021

PIN

Perancangan

menggunakan aplikasi
Adobe Illustrator dan
sebagian menggunakan

Adobe Photoshop untuk
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mencari sumber yang
berhubungan  dengan

mahasiswa UMN.

8 10 & 11 Mei 2021 Laporan Final touchpoint
kerja perancangan e-flyer.
magang dan
perancangan
e- flyer

3.3.  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Dalam pelaksanaan magang di marketing UMN, penulis merancang promosi dalam
bentuk merchandise, pena, stiker penerapan protokol kesehatan, PIN, hingga brosur
promosi yang ditujukan untuk memberikan promo menarik selama para calon
mahasiswa S1 tertarik mengikuti perkuliahan di UMN. Utamanya di dalam
perancangan ini, terhubung hubungan antara perancangan yang buat dengan visi
UMN, menjadi unggulan bagi mahasiswa yang ingin bekerja dan tampil di bidang
ICT di bidang nasional dan luar negeri, serta membuat beberapa mahasiswa
menikmati pekerjaan di masa depannya sebagai wirausaha dalam negeri, maupun
multinasional. Sehingga penulis tertantang untuk membuat beberapa perancangan
sesuai dengan karya yang ingin diciptakan menggunakan media-media yang
memperkuat trend yang ada belakangan ini sesuai dengan visi dan misi UMN yang
telah dibahas sebelumnya. Di antara beberapa perancangan yang dikerjakan dalam

pelaksanaannya, penulis juga merancang beberapa merchandise dalam bentuk
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animasi sesuai dengan salah satu peminatan di UMN, yaitu animasi.

3.3.1. Proses Pelaksanaan

Gambar 3.2. Perancangan 5 Stiker Pertama yang Dikerjakan Penulis

3.3.1.1. Stiker

Pada minggu pertama, penulis merancang stiker yang saling berhubungan
trendnya dengan menggunakan beberapa # (dibaca ‘tagar’ atau ‘hashtag’)
untuk memperkuat trend yang ada di masa-masa seperti ini digabungkan

dengan Teknik perancangan 3D terkini, karena UMN mengedepankan
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perkuliahan dengan system kurikulum terkini, terbaru UMN menerapkan
Kurikulum Belajar Merdeka yang akan diimplementasikan pertengahan
2021 ini. Oleh karena itu, penulis stiker, pena, dan merchandise lainnya
yang menerapkan trend dan mempersuasi calon mahasiswa untuk
bergabung dengan lebih dari 2000 mahasiswa di UMN, juga membuat stiker
dengan emblem yang akan menjadi trend di masa yang akan datang. Akan
diimplementasikan dalam perancangan stiker 3D yang futuristik, untuk
memperkuat tujuan sebagai salah satu bahan pengajaran di kampus UMN.
Titak tertutup kemungkinan juga sebagai alasan untuk memperkuat visi
menjaring para lulusan berprestasi, untuk ikut serta tampil di acara nasional
dan internasional selain untuk memperkuat hard skill dan soft skill di
fakultas masing-masing dan menjadi orang yang berbudi pekerti luhur dan

membanggakan orang tua mereka sendiri.

Awalnya penulis merancang # terlebih dahulu, namun tidak
menggunakan font agar penulis tidak dicap plagiat, sehingga penulis
membuat lebih awal tanda tersebut dengan menggunakan persegi panjang,
lalu dilakukan rasio 5:1 agar rasio tersebut dapat dimanfaatkan dan
dimasukkan ke dalam perancangan #. Khusus untuk salah satu #, penulis
melakukan weld di lllustrator setelah # jadi, bersamaan dengan membentuk
persegi panjang, yang juga dicakungkan, tapi sebelum itu, penulis juga
memutar # tersebut agar menyudut. Setelah selesai, penulis merancang
kalimat ‘JOINUMN?’, dirancang dengan menggunakan font sama seperti

promosi UMN pada umumnya, lalu kemudian disudutkan agar sudut
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menjadi sama dengan gambar. Lalu setelah itu, penulis meng-copy text
tersebut dan menempelkan text tersebut menyamping ke atas dan ke kanan,
pada text yang disalin sebelumnya, penulis mengubah warna hanya dengan
mewarnai outer text-nya, namun sebelum itu, penulis harus melakukan
create outlines terlebih dahulu di Illustrator. Setelah selesai, penulis pada
perancangan yang kedua ini, penulis juga merancang sumbu-sumbu yang
mengaitkan text yang sama pertama, kedua, dan ketiga. Warna-warna yang
dipakai adalah dua warna pertama yang digunakan dalam percetakan offset
pada umunya dan digunakan hanya untuk outline color saja, sedangkan
tidak ada pewarnaan pada bagian dalam dan diakhiri dengan warna putih
semua di bagian dalam. Penulis selain itu juga merevolusi bagian #, dengan
menambah 5 lagi bentuk # dan menghubungkannya dengan bagian #,
sehingga membentuk terlihat seperti sebuah emblem, di sisi-sisi dalam yang
kosong, dibuatlah bentuk dan ditambahkan logo UMN, sedangkan di bagian
luar ditambahkan bentuk. Namun, sebelum itu penulis membuat garis yang
menghubungkan sisi bagian kiri dan dan kanan, yang hasilnya membentuk
seperti sebuah bentuk yang mirip segitiga, namun bukan. Titik tersebut
justru merupakan titik temu antara garis tagar yang sudah dijelaskan tadi.
Setelah itu, diberi warna yang merupakan garis tengah antara warna # di
sebelah kiri dan kanan. Lalu diisi dengan website UMN dan keuntungan

UMN.

Penulis selain itu juga membuat versi lain dari stiker dengan
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menggunakan Adobe Photoshop terlebih dahulu, pertama menggambar
muka seorang calon wisuda beserta toganya, setelah penggambaran selesai,
dirancanglah sesuai ukuran toga, sehingga ada batas putih yang terdapat
dalam perancangan tersebut. Dalam gambar tersebut, terdapat juga garis
melengkung, yang ada di dalam perancangan kotak ini. Lalu Kembali
dituliskan “Yuk Gabung’, tetapi dengan cara aneh. Setiap huruf diputar
sesuai sudut yang diajukan penulis, agar sejajar dengan garis miring Kiri
atas. Setelah semua huruf selesai, dipakailah kata UMN beserta website
resmi. Ternyata perancangan garis lengkung, garis miring, dan lurus
tersebut membuat penulis terinspirasi untuk membentuk satunya lagi
sebagai gerbang. Gerbang yang dimaksud adalah perancangan bahwa UMN
merupakan gerbang bagi para calon mahasiswa untuk berkarier di dunia
nyata. Oleh karena itu, penulis membuat dua lagi, bentuk seperti itu,

bersamaan dengan membentuk persegi panjang hampir melonjong namun

Ayo Gabung dan Jadi
Ahlinya IT

Gambar 3.3. Penambahan Perancangan Stiker

yang Dikerjakan Penulis

menonjol ke arah kiri untuk membentuk sebuah gerbang, yang terlihat
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seperti bentuk satelit, dan juga penulis membentuk gundukan-gundukan
yang mencolok ke arah bawah. Tidak lupa juga menyelipkan website UMN
yang terpampang di bawah logo UMN, ditulis di gundukan yang telah
disebut penulis tadi.

3.3.1.2. Pena

Gambar 3.4. Pena

Dalam perancangan pena ini, awalnya penulis merancang pena dengan
menggunakan bangun ruang silinder. Pertama-tama, penulis membuat
silnder terlebih dahulu, kemudian penulis mengalami kesulitan antara edit
to editable mesh atau edit to editable poly, sebelum itu penulis memecah
dimensi tersebut menjadi 18 sisi dan panjangnya dipotong menjadi 4 sisi.
Dan akhirnya penulis melakukan edit to editable poly, di mana bangun-
bangun ruang yang sudah dibentuk dipecah lagi menjadi beberapa dimensi
yang berbeda-beda. Lalu kemudian, penulis memisahkan beberapa polygon

untuk disalin menjadi sebuah tutup ballpoint, dan pada bentuk ruang silinder
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yang utama, beberapa vertex pada bagian ujung digabungkan menjadi satu,
sehingga penulis tidak mendapatkan kesalahan ketika penulis merancang
bentuk 3D dari pena tersebut. Pada bagian atas, penulis juga membedakan
beberapa dimensi untuk membentuk logo UMN dan penulisannya, sehingga
memperkuat kesan perusahaan, pena yang anda lihat adalah bentuk mock-
up, jadi ekspektasinya, penulis akan membuat logo UMN pada perancangan
pena, dengan membentuk beberapa vertex pada perancangan tersebut,
namun hal tersebut tidak dilkakukan mengingat beberapa kali kegagalan
yang dialami penulis ketika membuat vertex logo UMN, sehingga penulis
berfokus hanya pada penulisan huruf UMN. Pena bertuliskan UMN akan
di-extrude ke depan, sehingga untuk menunjukkan branding yang kuat
dalam perancangan pena untuk marketing UMN. Pena ini ditujukan untuk
keperluan merchandise dengan menggunakan teknologi 3D. Penulis
merancang pena tersebut di minggu kedua, atas persetujuan pembimbing
lapangan. Perancangan pena di 3Ds Max dirancang untuk mempertajam
UMN sebagai perkuliahan yang mempelajari proses 3D, khususnya di
Fakultas Seni dan Desain. Dalam perancangan tersebut, dirancang secara
detail, selain daripada pegangan sebuah pena itu sendiri, disimpulkan juga
logo dan tulisan “UMN?” yang dimasukkan ke dalam. Awalnya, dirancang
dengan logo dan tulisan “UMN?” yang di-extrude ke depan, sehingga untuk
membuka tinta pena itu sendiri dapat terbuka dengan sendirinya, namun

tidak dilakukan karena dapat menyebabkan kritikan.

22



3.3.1.3. Spanduk dan Perancangan Tanda Tempat Cuci Tangan

MARI BERSAMA-SAMA MENCEGAH
PENYEBARAN COVID-19 DENGAN 5M

A R I AR )
NSO

Mencuci tangan Menjaga jarak Memakai masker Mengurangi Menghindari
mobilitas kerumunan

SUDAHKAH ANDA
MELAKUKAN PROTOKOL 5SM?

UNIVERSITAS / “ A
MULTIMEDIA ‘ ,..Ia ,
NUSANTARA ‘ & &
| o~

= Mencudi tangan Men jarak Mermoakai masker Mengure obilites

Gambar 3.5. Perancangan Mock-Up Dua Spanduk Sebelum Direvisi

Inilah perancangan yang membutuhkan banyak waktu di sini, terkait dengan
perancangan laporan kerja magang. Dan ini dilakukan dalam minggu ketiga
hingga minggu keempat. Sekitar-sekitar itu. Awalnya penulis merancang

salah satu dari spanduk ini dengan menggunakan metode 3D seperti ini.

Gambar 3.6. Hasil Mock-Up Spanduk Berbentuk 3D
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Namun, pembimbing lapangan tidak tertarik untuk merancang
spanduk tersebut dalam bentuk 3D, namun penulis tidak patah semangat
sehingga penulis tetap membentuk dua spanduk dengan pesan yang sama,
yaitu penerapan 5M di lingkungan UMN (Mencuci tangan, menjaga jarak,
memakai masker, mengurangi mobilitas, dan menghindari kerumunan).
Perancangan 3D ini dirancangan dengan menggunakan beberapa metode,
pertama dengan menambahkan vertex untuk menambah sudut utama pada
sebuah bangun, kedua menggunakan extrude dan bevel untuk mempertajam
atau memperdalam identitas pada perancangan karya yang dilakukan.
Selama perancangan, penulis merancang format 3Ds dengan bentuk-bentuk

pada umumnya, yaitu tabung silinder, dan box.

Oleh karena itu tentu saja, perancangan ini sangat diperlukan,
mengingat pandemi Covid-19 ini masih belum berakhir, dan masih
membelenggu di tengah upaya mendukung program vaksinasi. Awalnya
perancangan seperti ini selesai, namun adanya kesalahan-kesalahan kecil
seperti logo UMN yang terlalu gelap karena menggunakan background biru,
hingga perancangan align gambar yang tidak baik, membuat penulis
merevisi hasil rancangan saya. Perancangan dirancang dengan skala 4:1
juga digabungkan dengan Adobe Photoshop untuk mentransparansi sumber
yang digunakan, yaitu Gedung UMN. Agar hasil yang selesai dirancang

tidak tertutup oleh Gedung UMN yang penggambarannya sangat tajam.
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Gambar 3.7. Hasil Perancangan Final Mock-Up Dua Spanduk

Belum selesai di situ, penulis merancang signage tanda tempat cuci tangan,
yang dipasang di tempat-tempat yang berada memiliki tempat cuci tangan.
Perancangan ini penting untuk memberikan petunjuk untuk mencuci tangan
di area kampus, dalam penerapannya di pelaksanaan ‘new normal’ (normal
baru). Dan dilengkapi dengan pesan-pesan informatif agar petunjuk itu
dapat dengan cepat tersampaikan kepada calon mahasiswa, karyawan,
dosen, hingga petugas yang menjaga kawasan ini. Perancangan dilakukan
pada minggu keempat bersamaan dengan perancangan signage protokol
kesehatan yang dilakukan penulis dan dilakukan dengan menggunakan
metode Adobe Illustrator dengan menggunakan visual yang menarik, yang
memudahkan para calon mahasiswa melakukan gerakan cuci tangan selama

masa pandemi Covid- 19.
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9

Mencuci tangan dapat membantu anda YMN
terbebas dari kuman, karena mencuci
tangan dapat membunuh kuman, dan
terbebas dari Covid-19.

Gambar 3.8. Hasil Perancangan Signage Petunjuk Penggunaan Hand

Sanitizer (HIm. 1)

Pada perancangan signage petunjuk penggunaan Hand Sanitizer
yang pertama, penulis merancang signage petunjuk tersebut dengan warna
kuning dan hitam, sesuai dengan petunjuk peringatan di kebanyakan tempat

di dunia. Tidak lupa juga dicantumkan logo UMN, untuk mempertegas
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kedudukan dan keberadaan signage tersebut. Pada proses perancangan
signage yang pertama, penulis tidak hanya merancang beberapa persegi
panjang dan bentuk utamanya, namun juga melakukan corner radius pada
beberapa sisi, supaya penggambaran signage menjadi lebih kalem dan tidak
terlalu tegas. Dalam perancangannya, penulis merancang apa yang menjadi
tempat utama, dan apa yang menjadi jalur lain yang digunakkan untuk
perancangan petunjuk signage Hand Sanitizer ini. Lalu kemudian, penulis
menggabungkan arah-arah yang hilang tersebut. Namun sebelum itu,
penulis mempertajam bagian ujung bangun, sehingga ketika melakukan
corner radius, hanya berujung pada beberapa corner radius yang sedikit
ditumpulkan, sehingga menjadi contoh di atas. Menunjukkan perancangan
sign system tempat penggunaan Hand Sanitizer yang sangat kalem namun
informatif. Diharapkan, dengan perancangan signage petunjuk Hand
Sanitizer yang pertama, dapat memebantu memberikan informasi yang jelas
mengenai manfaat penggunaan Hand Sanitizer di masa new normal ketika
bekerja atau kuliah di kampus UMN, untuk mengingatkan protokol
kesehatan. Tentu saja, perancangan sign system tersebut akan dipasang
pada kampus UMN yang terdapat Sensory Hand Sanitizer. Namun
sayangnya, perancangan tersebut mendapatkan reaksi pro-kontra dari

narasumber dan pembimbing lapangan.
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Gambar 3.9. Hasil Perancangan Signage Petunjuk Penggunaan Hand

Sanitizer (HIm. 2)

Ini adalah hasil perancangan signage petunjuk penggunaan Hand
Sanitizer yang kedua. Di mana perancangan signage kali ini lebih simple
dan berwarna. Perancang hanya tinggal membuat persegi panjang dua kali,
namun pada bagian dalam persegi panjang, hanya diwarnai pada bagian luar
persegi panjangnya, lalu sudut di sisi atas sebelah Kiri dipindahkan
menyamping sehingga melebar dan sebelah kanan diarahkan lebih ke atas
sedikit dan melebar, sehingga sisi tersebut terlihat berbeda. Tidak hanya itu,
penulis juga menulisan pesan juga untuk membantu teman-teman
mahasiswa dan karyawan untuk tidak lupa pentingnya mencuci tangan.
Selain itu, penulis merancang sebuah pengeras suara berukuran kecil, yang
ditempatkan pada pojok kanan bawah perancangan. Perancangan ini
merupakan perancangan yang akhirnya disetujui pembimbing lapangan dan

narasumber karena perancangan dan penulisan yang berwarna-warni.
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a mem
gaatny ah asisWa

teman
lindungi diri dari Covid-19 dengan
Hand Sanitizer ajaib ini.

Gambar 3.10. Hasil Perancangan Signage Petunjuk Penggunaan Hand

Sanitizer (HIm. 3)

Inilah perancangan paling sederhana yang penulis buat. Di mana
pada perancangan signage ini, penulis hanya melakukan dua metode.
Pertama, penulis kembali merancang dua persegi panjang, dengan bagian
luar hanya diberi warna luar, yaitu warna putih sedangkan bagian dalam
diberi warna pada bagian dalam, yaitu merah. Juga penulis hanya
memperbesar sudut pada bagian kanan atas perancangan. Semua
perancangan signage petunjuk Hand Sanitizer hanya diberikan corner
radius sebesar 2 cm, sehingga hasil akhir tidak berbentuk lingkaran sehingga
mudah dibaca oleh para karyawan dan mahasiswa yang masuk. Namun
pesan yang disampaikan mengandung unsur hiperbola. Terdapat penulisan
‘Saatnya membantu karyawan, teman-teman mahasiswa dan dosen untuk
lindungi diri dari Covid-19 dengan Hand Sanitizer Ajaib ini.” Hand

Sanitizer di sini, melambangkan alat yang digunakan untuk membersihkan
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diri dari kuman dan menjaga diri dari Covid-19.

3.3.1.4. PIN

PIN merupakan benda yang digunakan sebagai aksesoris yang dapat
dipasanga pada pakaian atau materi yang terbuat dari kain lainnya. Sehingga
penulis merancang PIN yang dibutuhkan untuk para calon mahasiswa S1
yang ingin lulus dari UMN dan karyawang (magang) di sana dengan
menggunakan 3Ds sebagai simulasi, lalu dilanjutukan dengan kombinasi
aplikasi Adobe Illustrator dan Adobe Photoshop sesuai dengan apa yang

terjadi. Hasil awal perancangan dari gambar mentah akan terlihat seperti ini.

Gambar 3.11. Gambar Awal Perancangan PIN

Sedianya untuk perancangan PIN yang akan dirancang pada minggu
ketiga dan keempat. Penulis awalnya merancang PIN tersebut dengan
menggunakan 3Ds Max. Namun penggunaan 3Ds Max yang dilakukan
penulis hanya untuk referensi dalam perancangan PIN tersebut, sehingga

dibuat bentuk dasar yang penulis bentuk dari beberapa referensi PIN yang

30



penulis buat, sehingga terpilihlah warna-warna tersebut dan dikembangkan
menjadi bahan PIN yang dibuat dengan kombinasi aplikasi Adobe

Illustrator dan Adobe Photoshop.

Dalam perancangan PIN ini, penulis memikirkan karya dan ide
untuk membuat UMN menjadi salah satu universitas yang diunggulkan di
kelasnya di Kabupaten Tangerang dan Tangerang Selatan. Dipilihlah
kampanye ‘I’'M UMN’. Kampanye tersebut menceritakan jadi diri
mahasiswa UMN, dan memberikan semangat yang meledak-ledak untuk
berkarya menciptakan karya terbaik mereka. Meskipun di tengah
keterbatasan karena tidak dapat berkumpul dalam situasi seperti ini. Tetapi
UMN mampu menciptakan mahasiswa-mahasiswa berprestasi seperti visi
dan misi UMN, untuk menciptakan mahasiswa yang berprestasi dan unggul
di bidang ICT. Oleh karena itu, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya
bahwa perancangan PIN yang satu ini, akan menggunakan gabungan dari
Adobe Illustrator dan Adobe Photoshop untuk memancarkan identitas
UMN. Penulis juga memikirkan bagaimana penulis dapat merancang PIN
dengan salah satu anggota dari mahasiswa UMN yang dapat dijadikan
model untuk perancangan PIN ini, di tengah pandemi yang memaksa
hamper semua mahasiswa untuk belajar dari rumah, sehingga penulis
melakukan berbagai macam hal, yaitu mencari sumber baju wisuda yang
dikenakan, mencari foto-foto kelulusan mahasiswa- mahasiswa UMN yang
mendahului penulis, hingga mencari foto mahasiswa pra-kelulusan yang

pernyataan terakhir disetujui pembimbing lapangan. Sehingga perancangan
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tersebut diharapkan dapat memberikan rancangan yang kuat di tangah

pandemi yang belum selesai.

Gambar 3.12. Gambar Tiga Perancangan Hasil Karya PIN

Penulis merancang 3 hasil karya perancangan PIN, dimana semua
hasil perancangan tersebut diberikan assistensi oleh pembimbing lapangan.
Pada perancangan pertama, penulis merancang PIN dengan warna merah
kemudaan, lalu disisipkan Kawasan Kompleks Bangunan UMN, yang
dilihat dari sisi sebelah samping bangunan. Namun, sebelum itu penulis
melalukan pengeditan sehingga gambar-gambar yang lain tidak menutupi
gambar utama dari suatu perancangan. Lalu diselipkan logo UMN di bagian
kosong, di mana pemasangan logo ini dapat lebih muat untuk dipasangkan
dalam perancangan karya tersebut dan ditambahkan teks kampanye dan
tulisan 7 FOLLOW HEALTH PROTOCOL’ dimana sebagai mahasiswa
UMN di masa new normal, mereka mengikuti perkuliahan di UMN, di mana
pun mahasiswa berada, dia tetap menjalankan protokol kesehatan. Di mana
protokol kesehatan itu harus dilakukan mengingat pandemi Covid-19 masih

merajalela. Dalam perancangan PIN ini, penulis mencari banyak inspirasi
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untuk mahasiswa juga mengikuti saya mencari inspirasi untuk perancangan

karya.

Pada perancangan kedua, penulis merancang banyak revisi untuk
perancangan PIN ini. Dimulai dari mencari sumber baju wisuda yang
dikenakan, mencari foto-foto kelulusan mahasiswa-mahasiswa UMN yang
mendahului penulis, hingga mencari foto mahasiswa pra-kelulusan. Pada
perancangan pertama, penulis merancang orang lulus dengan mulut ditutup
karena menggunakan masker. Perancangan ini, bukan tanpa sebab, karena
pandemi Covid-19 yang belum selesai, ditambah lagi dengan zona UMN,
yang masih sekitar zona oranye atau merah. Kemudian, setelah penulis
menggambar selain orang lulus, lengkap dengan baju kelulusannya, dan
dengan dua jari di tangan kanannya menunjukkan kelulusannya dan
memilih UMN sebagai institusi pilihannya. Namun, pada perancangan
pertama tidak disetujui oleh pembimbing lapangan karena tidak

menggunakan orang yang sebenarnya bekerja di UMN.

Oleh karena itu, penulis melakukan revisi dengan mencari para
lulusan UMN, namun hasil yang didapatkan tidak memiliki foto dengan
resolusi tinggi yang disediakan, sehingga penulis mencari gambar kelulusan
mahasiswa UMN, dengan resolusi tertinggi yang bisa penulis dapatkan,
sehingga penulis dapat mengemukakan pendapatnya tentang kebahagiaan
yang didapat mahasiswa UMN setelah lulus dari tempatnya ia berkuliah.

Penulis melakukan pemilihan gambar target yang digunakan menggunakan
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metode magic wand + magnetic lasso untuk menggunakan gambar yang
dipilih penulis, lalu dimasukkan ke dalam perancangan PIN, kemudian
melakukan crop agar sesuai dengan ukuran PIN. Namun, masih tidak
disetujui sehingga akhirnya penulis mencari foto mahasiswa pra- kelulusan,
dengan tujuan untuk mendapatkan target anak-anak lulusan SMA, yang
ingin  berkarier melanjutkan perkuliahannya di UMN dan mau
mengembangkan skill yang dimilikinya untuk menjadi modal berharga saat

ia meninggalkan UMN.

Oleh karena itu, penulis mengikuti kemauan pembimbing lapangan dengan
melakukan pencarian calon mahasiswa UMN. Foto dengan setidaknya
seluruh tubuh yang terlihat, dimasukkan ke dalam foto tersebut dan
menggunakan metode magic wand + magnetic lasso untuk menggunakan
gambar yang dipilih penulis, yang selanjutnya dimasukkan ke dalam
perancangan PIN tersebut. Kemudian dicrop, sesuai dengan ukuran PIN itu
sendiri, sehingga menghasilkan gambar yang ditujukan seperti pada
gambar. Lalu menambahkan teks, sesuai dengan keberadaan teks kampanye
‘I'M UMN?” dan ‘I’'M VACCINATED"’. Jika keduanya digabungkan berarti
‘I'M UMN and I’'M VACCINATED’ menggambarkan bahwa beberapa
mahasiswa yang ada di UMN sudah melakukan vaksinasi yang didukung
oleh pemerintah. Perancangan PIN ini akan ditujukan kepada mahsiswa
yang sudah divaksinasi dan menjadi mahasiswa UMN. Perancangan ini
tujuannya untuk menjadi PIN yang akan dipakai oleh mahasiswa UMN

yang telah menjalani vaksinasi Covid-19.
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Gambar 3.13. Gambar Perancangan Hasil Akhir Karya PIN yang Kedua

Sebelum Diubah Typeface-nya

Namun kemudian, pembimbing lapangan setidaknya menyetujui
penggunaan gambar yang penulis lakukan, tetapi penulisan di bagian
bawahnya harus dibenahi penulis karena tulisannya yang sulit terbaca,
khususnya mahasiswa yang berkacamata minus extreme. Sehingga penulis

merancang beberapa typeface yang dihasilkan dalam perancangan typeface

Gambar 3.14. Typeface yang Dikemukakan Si Penulis yang Tidak

ini.

Kunjung Terealisasi
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Gambar 3.15. Typeface yang Dikemukakan Si Penulis

Tentunya perancangan typeface ini juga tanpa sebab apapun. Penulis
merancang ini, untuk memperkuat dan mempertebal pesan yang ingin
ditujukan kepada mahasiswa UMN. Pertama-tama, penulis merancang
kotak-kotak yang digunakan dengan metode 3:1, lalu untuk tinggi
menggunakan metode 1:4. Lalu, beberapa huruf dikembangkan untuk
memperkuat apa huruf tersebut. Namun, hanya beberapa huruf yang akan
terpampang pada perancangan tersebut, mengingat teks kampanye yang
ditulis pada perancangan kedua, yaitu ‘I’'M UMN’ dan ‘I'M
VACCINATED’ sesuai dengan program vaksinasi Covid-19 yang
dilakukan pemerintah. Lalu, setelah perancangan typeface dan
penempatannya selesai, dimasukkanlah ke dalam perancangan PIN,
sehingga terlihat lebih kuat pesannya. Kendala dalam perancangan ini akan

dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya.

Pada perancangan ketiga, penulis mengambil foto pada proyek UMN.
Proyek yang awalnya ingin dibangun di dalam proyek UMN, setelah tahun
2017, didirikan Gedung D, dengan tajuk Jacob Oetama Tower. Penempatan
text ‘I FOLLOW HEALTH PROTOCOL’ tidak dipasangkan mengelilingi
bagian bawah perancangan PIN, namun lebih ke tengah agar beberapa teks
tidak tertutupi oleh warna terang proyek tersebut sehingga penulis mengatur

teks tersebut ke tengah.
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3.3.15. E-flyer

UNIVERSITAS MULTIMEDIA NUSANTARA

di sini dan
daftarkan diri di
hetps://biy.ly/bea: ly/beasiswaumn

Henya dengan mengirimian SKOR
UTBK SBMPTN yang sah dalam
bentulk foto/scan serta Rapor Kelas X
& Xi kamu ke admisi@umn.ac.id
dengan format:

“KELENGKAPAN BERKAS UTBK

SBMI : ATAS NAMA”

*Jangan lupa sertakan juga nama asal SMA-mu juga ya di Body email

JANGAN LUPA IKUTI ONLINE SCHOLARSHIP TEST

Multimedia Nusant
Scientia Gardel ird Gading Serpong, ng - Banten

Gambar 3.16. Gambar Perbandingan Perancangan Awal E-flyer

Dua minggu terakhir, inilah perancangan terakhir yang mungkin akan terasa
rumit, namun tidak menyangka jika minggu-minggu tersebut merupakan
minggu terakhir saya sebagai mahasiswa magang. Sambil mengerjakan
laporan magang ini, penulis juga merancang e-flyer sebagai brosur
elektronik yang dibutuhkan mahasiswa jika ingin tertarik masuk UMN.
Kelebihannya adalah bagi yang berbeasiswa, mendapatkan beasiswa 100%
+ 8 semester. Perancangannya pun dilakukan secara mendetail dengan
menggunakan persegi panjang terus membuat trapezium di bagian bawah,
namun sebelum itu penulis juga mewarnai trapezium itu dengan warna biru
sebagai warna utama UMN, biarkan bagian putih terlihat koson untuk

menjelaskan kegiatan yang dilakukan mahasiswa UMN.
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Dalam perancangan ini, penulis membuat dua buah e-flyer, satu e-
flyer berbahan mentah, satu e-flyer berisi penuh dengan gambar program
perkuliahan unggulan UMN, yaitu engineering. Sebelum menjadi e-flyer
yang kedua, pertama-tama penulis membuat title pada bagian atas, namun
sebelum itu diberi warna biru, bagian persegi panjang pada bagian atas yang
telah diberi tinggi 1-2 cm, lalu ditambahkan trapezium di bagian bawah dan
diwarnai dengan warna biru yang tidak menabrak dengan logo UMN itu
sendiri. Setelah itu ditambahkan tempat untuk QR Code untuk diberi
kemudahan bagi mahasiswa, mengingat masih dalam suasana pandemi, para
calon S1 tinggal men-scan QR Code yang diberikan oleh pihak marketing
untuk mendaftar diri menikmati keuntungan yang didapatkan dari
bergabung ke UMN, dan menambahkan detail ‘Scan di sini dan daftarkan
diri di ...’, lalu menyertakan juga bentuk kotak menyerupai tongkat dengan
ukuran % dan ditambahkan lingkaran kecil, dan digabungkan menggunakan
pathfinder dengan menggunakan warna kuning pada alinea terakhir e-flyer.
Juga ditambahkan text sesuai detail bagaiman cara mendaftarkan diri di
UMN sesaat setelah pendaftar mendaftarkan diri di QR Code dan men-
submit nilai UTBK SBMPTN yang terdapat dalam rapor calon mahasiswa,
sehingga diberikan penghargaan berupa masuk langsung ke UMN, tanpa
ada tes sama sekali, ditambahkan alamat dan nomor kontak penting UMN,
dan ditambahkan lagi gambar program perkuliahan unggulan UMN, yaitu
engineering, lalu ukuran tempat QR Code diperkecil, di sisi lain informasi

tersebut diperbesar, sehingga terlihat seperti e-flyer yang kedua, yang
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terlihat di sebelah kanan.

Awalnya kedua perancangan ini tidak menggunakan metode 3D sama
sekali. Namun untuk mengembangkan agar terlihat menarik dari segi visual,
penulis nekat melakukannya. Penulis juga menambahkan detail-detail
terkait dalam perancangan ini, yaitu pemberian indormasi mengenai
keuntungan yang sudah dibuat sebelumnya. Pembimbing lapangan
memberikan perhatian pada perancangan e-flyer penulis, dengan menukar
typeface pada bagian ‘RAIH BEASISWA S/D 100%’ dan mengatur bagian
pada kata-kata yang miring, kemudian menghapus bagian yang terdapat QR
Code. Tempat yang sebenarnya untuk QR Code dibiarkan kosong dan
penulisan keuntungannya dituliskan dengan kata-kata yang melebat yang
menunjukkan ketegasan tersebut. Penulis juga melakukan beberapa
pelebaran huruf, sehingga tidak ada ruang kosong yang terdapat dalam
perancangan flyer. Penulis sudah melakukan apa yang penulis bisa.

Sehingga hasil perancangan promosi yang dibuat sebagai berikut.
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UNIVERSITAS MULTIMEDIA NUSANTARA

Tarthaquates Ov
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X K AN 7 UNIVERSITAS
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NUSANTARA

Hanya dengan mengirimlan SKOR
UTBK SBMPTN yang sah dalam bentuk
foto/scan serta Rapor Kelas X & X
kamu ke admisi@umn.ac.id dengan
format:

“KELENGKAPAN BERKAS UTBK
SBMPTN: ATAS NAMA"

JANGAN LUPA IKUTI ONLINE SCHOLARSHIP TEST

Universitas Multimedia Nusantara,
Scientia Garden, JI. Boulevard Gading Serpong, Tangerang - Banten
Q (021) 5422 0808 LINE@tanyaumn
(©) @universitasmultimedianusantara
Kl Universitas Multimedia Nusantara | klik www.umn.ac.id

Gambar 3.17. Gambar Hasil Perancangan E-flyer

3.3.2. Kendala yang Ditemukan

Penulis menemukan banyak kendala dalam melakukan kerja magang, di antaranya

berkali-kali menemukan kesalahan dalam penambahan titik di 3Ds Max, salah satu
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karyawan marketing UMN yang berada paling belakang dengan posisi saya setiap
hari melakukan magang positif Covid-19, hingga akhirnya dites antigen
mendapatkan hasil negatif, hasil negative juga didapatkan sesame pekerja
marketing. Hingga yang paling fatal yaitu melewatkan bimbingan magang yang
dilakukan penulis. Perbuatan kesalahan berkali-kali inilah yang menjadi refleksi
bagi penulis. Penulis juga mengakui bahwa penulis nyaris tidak memiliki
kemampuan di bidang 3Ds, namun penulis ingin mengembangkan kemampuan
tersebut, karena 3D sangat mulai berperan penting, terlebih selama pandemi ini. Di

samping itu, tidak ada masalah dalam kerja tim, dll sama sekali.

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Dilakukan

Penulis melakuan mediasi dan menemukan kendala yang dapat diperbaiki, yaitu
dengan melakukan mediasi kepada orang tua, ketua dosen magang, kepada
pembimbing lapangan untuk menyelesaikan kesalahan fatal yang pernah penulis
buat dan melakukan komunikasi dengan orang-orang yang ada di belakang saya
untuk membantu dalam perancangan 3D, pada saat penulis merancang sketsa 3D

untuk media promosi.
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